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ABSTRACT 

 

This study aims to detect and determine the number of health sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2022 period which are classified 

as manipulators, non manipulators, and gray companies based on Beneish M-Score. 

This research method uses quantitative research methods with a descriptive approach. 

The research sample was taken using purposive sampling technique. This study 

analyzes data using eight types of financial ratios contained in the Beneish Ratio Index 

method. The results showed that the average company classified as a manipulator in 

2020 was 5 companies, in 2021 was 6 companies, and in 2022 was 5 companies. This 

shows that the company is indicated to have committed fraud in making financial 

statements. Companies classified as Non-Manipulators in 2020 are 3 companies, in 

2021 are 2 companies, and in 2022 are 3 companies. This shows that the company has 

a commitment to present financial reports that do not mislead stakeholders who have an 

interest in the company's financial statements. However, there are no companies 

classified as gray companies in this study. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi dan mengetahui jumlah perusahaan sektor 

kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022 yang 

tergolong sebagai manipulator, non manipulator, dan grey company berdasarkan Beneish M-

Score. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan menggunakan delapan jenis rasio keuangan 

yang terdapat dalam metode Beneish Ratio Index. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-

rata Perusahaan yang tergolong Manipulator tahun 2020 yaitu 5 perusahaan, tahun 2021 

yaitu 6 perusahaan, dan tahun 2022 yaitu 5 perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan terindikasi melakukan kecurangan dalam pembuatan laporan keuangan. 

Perusahaan yang tergolong Non-Manipulator tahun 2020 sebanyak 3 perusahaan, tahun 

2021 sebanyak 2 perusahaan, dan tahun 2022 sebanyak 3 perusahaan. Hal ini menunjukkan 

perusahaan memiliki komitmen untuk menyajikan laporan keuangan yang tidak 

menyesatkan para stakeholder yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan 

perusahaan. Namun tidak ada perusahaan yang tergolong grey company dalam penelitian 

ini. 
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